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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan secara detail dasar teori dan pelaksanaan evaluasi program
bimbingan dan konseling di sekolah. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan, dengan
pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode
analisis isi. Untuk memastikan keakuratan penelitian dan mencegah kesalahan informasi dalam analisis data,
dilakukan pengecekan dan pembacaan ulang referensi yang relevan. Tujuan utama penelitian ini adalah menyusun
dasar teori dan pelaksanaan program bimbingan dan konseling. Hasil penelitian ini meliputi terelaborasinya dasar
teori dan pelaksanaan program bimbingan dan konseling secara menyeluruh, yang mencakup: 1) pengertian
evaluasi program, 2) komponen program bimbingan dan konseling, 3) pengertian evaluasi program bimbingan dan
konseling, 4) manfaat melaksanakan evaluasi program bimbingan dan konseling, 5) prosedur evaluasi program
bimbingan dan konseling, 6) hambatan evaluasi program bimbingan dan konseling.

Kata Kunci: evaluasi, program, bimbingan, konseling

Abstract

This study aims to explain in detail the theoretical basis and implementation of the evaluation of guidance and
counseling programs in schools. The research method used is literature study, with data collection using the
documentation method. Data analysis was performed using content analysis method. To ensure research accuracy
and prevent misinformation in data analysis, relevant references were checked and re-read. The main objective of
this research is to develop the theoretical basis and implementation of the guidance and counseling program. The
results of this study include the elaboration of the basic theory and implementation of the guidance and counseling
program as a whole, which includes: 1) understanding of program evaluation, 2) components of the guidance and
counseling program, 3) understanding of evaluation of guidance and counseling programs, 4) the benefits of
carrying out evaluation of guidance and counseling programs counseling, 5) evaluation procedures for guidance
and counseling programs, 6) barriers to evaluating guidance and counseling programs.
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PENDAHULUAN

Evaluasi program bimbingan dan konseling muncul sebagai respons terhadap kompleksitas
tantangan yang dihadapi oleh siswa di era modern. Siswa tidak hanya dihadapkan pada tuntutan
akademik, tetapi juga menghadapi berbagai masalah sosial, emosional, dan pribadi. Dalam
mengatasi tantangan ini, program bimbingan dan konseling di sekolah hadir sebagai upaya untuk
membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial, mengelola emosi, meningkatkan
kepercayaan diri, dan mengatasi masalah pribadi (Putri, 2019). Evaluasi program menjadi penting
untuk memastikan bahwa program tersebut memberikan manfaat nyata bagi siswa, sehingga
mereka dapat tumbuh dan berkembang secara menyeluruh.

Selain itu, latar belakang evaluasi program bimbingan dan konseling juga berkaitan dengan
tuntutan akuntabilitas dalam sistem pendidikan. Stakeholder, termasuk siswa, orang tua, guru, dan
pemerintah, mengharapkan program bimbingan dan konseling yang efektif dan sesuai dengan
kebutuhan siswa.

Evaluasi program memberikan pemahaman yang mendalam tentang pelaksanaan program,
pencapaian tujuan, serta dampak yang dihasilkan. Melalui evaluasi, sekolah dapat memastikan
bahwa sumber daya yang dialokasikan untuk bimbingan dan konseling digunakan dengan efisien
dan efektif, serta memenuhi harapan pemangku kepentingan (Imawanty & Fransiska, 2019).

Selanjutnya, latar belakang evaluasi program bimbingan dan konseling juga terkait dengan
pengembangan dan pembaruan dalam bidang bimbingan dan konseling itu sendiri. Bidang ini terus
berkembang dengan munculnya pendekatan, strategi, dan teknik baru yang dapat memberikan
layanan yang lebih baik kepada siswa (Nugraha & Suwarjo, 2016). Evaluasi program menjadi
sarana penting untuk menguji keefektifan pendekatan baru, mengidentifikasi kelemahan dalam
program yang ada, serta memperbaiki praktik-praktik yang sudah ada. Dengan melakukan evaluasi
yang komprehensif, sekolah dapat mengadopsi metode yang terbaik dan mengimplementasikan
program bimbingan dan konseling yang relevan dengan kebutuhan siswa saat ini (Supriyanto &
Handaka, 2016).

Secara keseluruhan, latar belakang evaluasi program bimbingan dan konseling meliputi
kompleksitas tantangan siswa, tuntutan akuntabilitas, dan perkembangan dalam bidang bimbingan
dan konseling (Juniarti et al., 2017). Evaluasi program tersebut diperlukan untuk memastikan
bahwa program bimbingan dan konseling efektif, memberikan manfaat nyata, dan sesuai dengan
perkembangan terbaru dalam bidang tersebut. Dengan melakukan evaluasi secara terencana dan
berkesinambungan, sekolah dapat meningkatkan kualitas layanan bimbingan dan konseling,
memenuhi harapan pemangku kepentingan, serta memberikan dampak positif bagi perkembangan
siswa di lingkungan Pendidikan (Sudibyo et al., 2013).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) yang terkait dengan
kajian teoritis dan referensi dari literatur ilmiah yang relevan. Langkah-langkah penelitian
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kepustakaan yang akan dilakukan meliputi persiapan alat perlengkapan, penyusunan bibliografi
kerja, pengaturan waktu, serta pembacaan dan pembuatan catatan penelitian. Dalam penelitian
ini, sumber data yang digunakan berasal dari literatur seperti buku, jurnal, dan artikel ilmiah yang
relevan dengan topik yang dipilih. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, makalah, artikel, jurnal, dan sumber
lainnya. Instrumen penelitian yang digunakan adalah daftar check-list klasifikasi bahan penelitian
berdasarkan fokus kajian, skema/peta penulisan, dan format catatan penelitian. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis isi (content analysis). Untuk
menjaga konsistensi proses pengkajian dan mencegah serta mengatasi misinformasi, dilakukan
pengecekan antar pustaka dan membaca ulang pustaka. Laporan penelitian ini disusun dengan
prinsip kesederhanaan dan kemudahan, mengingat keterbatasan kemampuan peneliti untuk
melakukan kajian pustaka secara mendalam dan detail. Prinsip ini dipilih agar pembaca dapat lebih
mudah memahami inti isi mengenai evaluasi program bimbingan dan konseling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, data yang telah dikumpulkan dan dianalisis harus dipaparkan secara sistematis,
baik dalam bentuk narasi, tabel, grafik, ataupun gambar pendukung. Seluruh penyajian data harus
relevan dengan tujuan penelitian yang ada di bab pendahuluan dan ditulis secara objektif tanpa
menambahkan opini yang tidak ada dasarnya. Jika menggunakan tabel dan gambar harus diberi
nomor urut dan judul yang jelas. Contoh tabel dapat diamati pada Tabel 1 di bawah ini

Program bimbingan dan konseling adalah upaya yang dilakukan untuk membantu individu dalam
mengatasi masalah pribadi, mengembangkan potensi diri, dan meningkatkan kesejahteraan mental.
Evaluasi program bimbingan dan konseling menjadi penting dalam memastikan efektivitas dan
kualitas layanan yang disediakan.

Evaluasi program bimbingan dan konseling merupakan suatu proses penting yang dilakukan untuk
menilai keberhasilan, keefektifan, dan keefisienan program tersebut. Evaluasi ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan program, serta memberikan wawasan yang berguna
untuk meningkatkan layanan yang diberikan kepada klien (Fatchurahman, 2017).

Pertama-tama, evaluasi program bimbingan dan konseling melibatkan pengumpulan data dan
informasi yang relevan. Ini dapat mencakup data statistik mengenai jumlah klien yang dilayani,
jenis masalah yang dihadapi, dan hasil yang dicapai. Selain itu, evaluasi juga melibatkan
pengumpulan data kualitatif, seperti umpan balik dari klien, orang tua, atau pihak terkait lainnya
yang terlibat dalam program (Siregar, 2017).

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis informasi tersebut. Evaluasi
melibatkan penilaian terhadap sejauh mana program telah mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Tujuan dapat berkaitan dengan perubahan perilaku, peningkatan kesejahteraan mental, atau
pencapaian tujuan pribadi lainnya yang ditetapkan oleh klien. Selain itu, evaluasi juga dapat
melibatkan analisis terhadap proses layanan, seperti keefektifan teknik dan strategi yang
digunakan oleh konselor.
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Selanjutnya, evaluasi program bimbingan dan konseling melibatkan interpretasi dan pembahasan
hasil evaluasi. Ini melibatkan pembandingan antara hasil yang dicapai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Jika program mencapai hasil yang diharapkan, maka langkah-langkah yang telah
dilakukan dapat diperkuat dan dipertahankan. Namun, jika terdapat kesenjangan antara hasil dan
tujuan, evaluasi membantu mengidentifikasi faktor penyebabnya. Evaluasi juga dapat
mengungkap kekuatan dan kelemahan dalam program, sehingga dapat memberikan saran dan
rekomendasi untuk perbaikan di masa mendatang.

Dalam evaluasi program bimbingan dan konseling, penting untuk melibatkan semua pihak yang
terlibat, termasuk konselor, klien, orang tua, dan staf pendukung lainnya. Pendapat dan umpan
balik dari pihak-pihak ini memberikan sudut pandang yang beragam dan melengkapi gambaran
evaluasi program secara keseluruhan.

Dalam rangka meningkatkan efektivitas dan kualitas program bimbingan dan konseling, evaluasi
merupakan langkah yang tidak dapat diabaikan. Dengan melalui proses evaluasi yang
komprehensif, program dapat mengidentifikasi keberhasilan, mengatasi tantangan yang mungkin
terjadi, dan meningkatkan layanan yang diberikan. Evaluasi program bimbingan dan konseling
merupakan upaya yang berkelanjutan, sehingga program dapat terus beradaptasi dan memberikan
manfaat yang optimal bagi klien yang dilayani.

Dalam proses mengkaji kepustakaan evaluasi program bimbingan dan konseling ini ditemukan
beberapa hambatan yang mungkin terjadi dalam mengevaluasi program BK (Hidayanti et al.,
2017): 1) Konselor di sekolah tidak memiliki waktu yang cukup memadai untuk melaksanakan
evaluasi pelaksanaan program BK karena masih disibukkan dengan pengumpulan data dan
kegiatan administrasi. 2) Konselor sekolah memiliki latar belakang pendidikan yang bervariasi
baik ditinjau dari segi jenjang maupun programnya, sehingga kemampuannya dalam mengevaluasi
pelaksanaan program BK sangat bervariasi termasuk dalam menyusun, membakukan dan
mengembangkan instrumen evaluasi. 3) Belum tersedianya alat-alat atau instrumen evaluasi
pelaksanaan program bimbingan dan konseling di sekolah yang valid, reliabel dan objektif. 4)
Belum diselenggarakannya penataran, pendidikan, atau pelatihan khusus yang berkaitan tentang
evaluasi pelaksanaan program bimbingan dan konseling pada umumnya, penyusunan dan
pengembangan instrumen evaluasi pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah. 5)
Penyelenggaraan evaluasi membutuhkan banyak waktu dan uang. Tidak dapat diragukan lagi
untuk memulai mengadakan evaluasi tampaknya memerlukan biaya yang cukup mahal dan perlu
biaya yang banyak. 6) Belum adanya instruktur BK yang ahli dalam bidang evaluasi pelaksanaan
program BK di sekolah. 7) Perumusan kriteria keberhasilan evaluasi pelaksanaan bimbingan dan
konseling yang tegas dan baku belum ada sampai saat ini.

Faktor penyebab evaluasi tidak dilaksanakan yaitu jumlah guru BK yang tidak ideal dan
pengetahuan guru BK yang rendah (Musyofah et al., 2021). Kemudian Sukardi juga mengatakan
bahwa kurangnya pengetahuan konselor sekolah mengenai metode evaluasi program dan
keterbatasan waktu dan biaya merupakan dua alasan yang dianggap sebagai alasan kuat mengapa
konselor sekolah jarang atau bahkan tidak pernah melakukan evaluasi program BK (Hidayat,
2020). Selanjutnya hasil penelitian menunjukkan skor pengetahuan guru BK mengenai evaluasi
termasuk rendah sebesar 47,72%.
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KESIMPULAN

Evaluasi program bimbingan bertujuan untuk meningkatkan kualitas program tersebut melalui
penilaian tentang efisiensi dan efektivitas layanan bimbingan yang diberikan, serta membantu
dalam pengambilan keputusan terkait program konseling yang akan dilakukan. Hasil dari evaluasi
program memiliki manfaat yang signifikan dalam pelaksanaan program bimbingan dan konseling
di masa depan. Pelaksanaan evaluasi program dan bimbingan dilakukan melalui empat tahap, yaitu
fase persiapan, fase persiapan alat atau instrumen evaluasi, fase analisis hasil evaluasi, dan fase
interpretasi serta pelaporan hasil evaluasi. Dalam penelitian dan teori, diketahui bahwa kurangnya
pengetahuan menjadi alasan utama mengapa seorang konselor atau guru BK tidak melaksanakan
evaluasi.
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